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ABSTRAK 
 

 
Salah satu bentuk kepedulian antar sesama dalam hidup bermasyarakat adalah 

saling memberi. Hal ini sesuai dengan norma yang ada dalam masyarakat dan sangat 
dianjurkan baik dalam adat istiadat maupun dalam agama. Seperti halnya dalam Islam 
sebagai agama rahmatan lil ‘a>lamin mempunyai kepedulian yang besar terhadap 
rakyat kecil meliputi seluruh aspek kehidupan mereka, sehingga Islam menganjurkan 
untuk saling memberi dan memperhatikan nasib anak-anak yatim/ anak-anak 
terlantar. Akan tetapi, Berbeda halnya dengan larangan memberi yang tercantum 
dalam Peraturan Daerah Provinsi DIY, dimana setiap orang dilarang memberikan 
uang atau bantuan kepada anak yang hidup di jalan. Adanya pelarangan tersebut 
menarik perhatian penyusun untuk meneliti bagaimana pandangan hukum Islam 
terhadap larangan memberi dan implikasi dari penerapan pasal tersebut bagi anak-
anak yang hidup di jalan.    

Dalam penelitian yang dilakukan, penyusun menggunakan bentuk penelitian 
lapangan (field research). Data diambil dari wawancara dan hasil dokumentasi 
pembentukan peraturan Daerah Provinsi DIY tentang Perlindungan Anak yang Hidup 
di Jalan khususnya Pasal 43 ayat 3. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan pendekatan yuridis dan normatif. Pendekatan yuridis 
adalah pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan menggunakan ketentuan 
hukum positif baik hukum materil maupun hukum formil. Sedangkan pendekatan 
normatif adalah pendekatan masalah dengan tolok ukur norma-norma agama melalui 
penelusuran teks-teks al-Qur’a>n, hadis, kaidah-kaidah fikih, serta pendapat para 
ulama yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.     

Dari analisis yang penulis lakukan dapat diperoleh temuan-temuan hasil 
penelitian ini di antaranya yaitu bahwa larangan memberi uang kepada anak yang 
hidup di jalan merupakan salah satu cara untuk menarik dan mengembalikan anak-
anak jalanan baik yang berasal dari dalam maupun luar Provinsi DIY. Penerapan 
Larangan ini telah sesuai dengan kaidah ushul Fiqh dalam Islam, yaitu maslahah 
mursalah, saddu dz|ari‘ah dan maqa>s}hid syarì ah. Akan tetapi, kurangnya sosialisasi 
dari pemerintah tentang himbauan dan penerapan larangan memberi kepada anak 
jalanan menyebabkan  masih banyak para pengguna jalan raya dan masyarakat yang 
masih memberi uang kepada mereka, sehingga anak jalanan tetap bertahan dengan 
profesinya tersebut. Selain itu, penerapan larangan yang tidak disertai dengan sanksi 
bagi yang melanggarnya menyebabkan sebagian besar masyarakat tidak 
menghiraukan larangan atau himbauan tersebut, sehingga penerapan pasal tersebut 
tidak memenuhi asas kepastian hukum.  

 



ffil.I7 Unlvenltos lslam ilegert Sunon lkfllogo Fir-t,Iutx-EH-o5-ut, Ro

ST]RAT PERSiETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

IIsl : Persetr$uan Skripsi
Iamp :;

Kepada

Ytlr D€km Fahiltas Syari'ah datr Huhm
I.IIN Sunan Kalijaga Yoelakarta
Di Yoryakarta

M{*WffiM
Saclah rin€nrbeea, rine,neliti, membedkan petuqiuk dan me,lrgoreksi sera,

mengadakan perteitan g€p€rlusyq m*a kami selaku pembinbing terpendapat bahwa
skipi saudara:

Nama: RatihRohstri
NIM : 0837ffi52
Jtdul : Pe,mturan Dacrah Provinsi Da€rah Istimcfina Yograkata Nomor 6 Tahtm

2011 tentrng Perliodungan Anak yaug rfidup di Jalan Fcryektif Hulslm
Islam dan Penmdus-undegm fi Indorcsia (Stuli Pasai 43).

$dah dapat diqiukan kembali ke@a Fakultas Syai'ah dao Hukum" Junrsan Jinayah

Silasah LIIN *uan Kalijaga Yograkarta cehgai cslah sahr syarat uotuk memperoloh gelar

Sarjma Strata Sahr datam IImu Hukum Islam

D€ngnn ini ksmi m€rgbarap agr dcdpsift€as akhir sardca tcrsebrtrt di atas dapat
segera dimunaqoqrahkan. Atas kami ucrykant€rima kasih.

*6b$6ffii;',4f
Xofuakarta, 08 Sya'ban 1433 H

28 Jud 2012M
Pembimbing I

DrAhmad Yani Anshori, M.A.
NIP: 19731105 199603 1002

r\_ ./

11l



ffilI7 Unlverr_lto.lslom ilegcrl $unsn f,qlflogo

IIal
Emp

il{llrH-til-oF-cu.Bo

SI}BAT PEASETI'JUAII{ SKRIPSUTUGAS AKHIR

: Pemtqiuanskripsi

Kqada
Y&" Delm Fakultas Syari'ah dm Hulom
UIN Sunan Kalfiaga Yograkarta
Di YogyaMa

4@flr6,rcM
Setelah membaca, me,neliti, petunjuk dan mengo,reksi s€rta

mengailatan perUitm seperhmya, qska-ka'ni sdldku p€mbimbing Uerpendryat'bahwa
slnipi sadara

Nama : RatihRohaoi
NIM : 08370052
Judul : Psaturan Dacrah hovinsi Ilaffah Istimswa Yogyakrta Nomor 6 Tahrm

20U tentffig Perlindungnn Aoak-5rang HidEp di Jsle Perqpelfif -}{tlhm
Islam dan Pcnmdang-undaryan di Indonmia (Strdi Pasal ,+3).

sudah @t diqiukan kmbali ks'nndr Faldfas Spri'ah dao Hd(m, J,nrm Jhsyah
Siyasah UIN Sunan Ka[iaga Yograkrta sehgai salah satu sprat untuk memperoleh gelar
$asjma$ffi Satu&lam ilmuHukrm Islan

Dcnpn ini kmi meng[arap agar stxipsi/tu$s akhir sadera tcrs€but di aas dryst
se,gsm dintrmqpq/atrkan AAe pd*imrya -knmi upqfikflm terima kmih,

&dpw
Yoryalm, 0,8SyB'h.1433 H

28 &uri 2012 M
Pembimbing tr

t,4vrcr
(^(^4#**,
NIP: 19630131 l9!r203 1004

IY



ffi
ry7Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

ST'RAT PERNYATAAN SKRIPSI

Yang Bertanda tangan di bawah ini:

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah asli hasil karya
atau laporan penelitian yan saya lalarkan sendiri dan bukan plagiasi dari hasil
karya orang lain. Kecuali yang secara tertulis diacu dalam penelitian ini dan
disebutkan dalam acuar daftar pustka.
Dernikiam pernyataan ini saya buat dengur sebena-be.narnya.

Yogyakarta, 13 Sya'ban 1433 H
2 Juli 2012M

FM-UINSK-BM-05-O3iRO

Nama
NIM
Jurusan
Fakultas

Ratih Rohani
o837t0s2
Jinayah Siyasah
Syari'ah dan Hukum

NIM 083700s2



KEMENTERIAN AGAMA
UMYERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
ruRUSAN JINAYAH SIYASAHL)'o

]1. Marsda Adisucipto Telp/Fax. (0274) 512840 YOGYAKARTA 55281

PENGESAHAN SKRIPSI

Nomor: UIN.O2IDSIIJPP .00 :9 i21 5 .W2012

Skripsi/tugas akhir dengan judul : LARANGAN MEMBERI KEPADA ANAK
JALANAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
(Peraturan Daerah Provinsi DIY Nomor 6
Tahun2011 Pasal 43 ayat3)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh,

Nama
NIM

NIP. 19750517 200501 004

: Ratih Rohani
:0837G052

1973t105 199603 1 002

Yogyakarta,9 luli 2072

Dr. H. M. Nur. S.Ae.. M.Ag.
NIP. 19700806 199703 1 002

Telah dimunaqasyahkan pada :09 luli2012
dengannilai :A(95)

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga.

SIDANG DEWAI\ MTINAQASYAII :

Ketua Sidang

G=.."."- 
'-@

\/
Dr. Alunad Yani Anshbri. M.Ag.

vl

NIP.



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 

Penulisan transliterasi huruf Arab ke dalam huruf  Latin penelitian ini, 

berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan  dan Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 dan  No. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 

 ض

 

 ط

 ظ

Alif  

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Sad 

 

Dad 

 

Ta’ 

Za’ 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

s|    

j 

h} 

    

kh 

d 

z|    

r 

z    

s 

sy 

s} 

    

d} 

    

t}    

z} 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titikdi atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di 

bawah) 

de (dengan titik di 

bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di 
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 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

� 

 ء

 

 

 ي

 

 

‘Ain  

Gain 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wawu 

Ha’ 

Hamzah 

 

 

Ya’ 

    

‘  

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘  

 

 

Y 

bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

Ye 

 
 
B. Konsonan rangkap karena syahaddah ditulis rangkap 
 
 "! �دة

 $ّ�ة

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘ iddah 

 
C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 
 

%&'( 

%)$ 

ditulis 

ditulis 

H}ikmah 

‘ illah 

 
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zaakat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata saandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis h. 
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Ditulis Kira آ/ا"%ْ.و,+*ء >mah al-auliya>’    

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 
ditulis t. 

 
Ditulis Zaka>tu al-fit}ri زآ*ةا,12/  

 
 

D. Vokal Pendek 
 

َ______ 

5 6 

______ 

 ذآ/

ُ______ 

 ;:ه8

fathah 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

fa’ala 

i 

z|ukira 

u 

yaz|habu 

 
 
E. Vokal Panjang 
 
1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

Fathah + alif  

 >*ه(+%

Fathah + ya’ mati 

=>?@ 

Kasrah + ya’ mati 

A;/آ 

Dammah + wawu mati 

 6/وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a>    

ja>hiliyyah 

a> 

tansa>    

i 

kari>m 

u> 

furu>d}    

 
 
F. Vokal Rangkap 
 
1 
 
2 

Fathah + ya’ mati 
A'?+B 
Fathah + wawu mati 
 CDل

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

Ai 
bainakum 
au 
qaul 
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 

 
A!Eا 
 ا$�ت
A@/'F HI, 

ditulis 
ditulis 
ditulis 

a’antum 
u’iddat 
la’in syakartum 

 
 
H. Kata sandang alif + lam 
 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf  ”al” 
 

 ا,J/ان
 ا,J+*س

Ditulis 
Ditulis 

Al-Qur’a>n 
Al-Qiya>s    

 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menggunakan huruf  ”l” (el) nya 
 

 ا,<&*ء

K&L,ا 

Ditulis 

Ditulis 

as-Sama>    

as-Syams 

 
 
I. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 
Ditulis menurut aslinya. 
 
 ذوى*,2/وض

 اه5 ا,<?%

Ditulis 

Ditulis 

z|awi al-furu>d}    

ahl as-sunnah 
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MOTTO 

  

��� ���� �	
�� 
��� ��� ���� 

��� ���� �	
�� 
��� ��� ����  
 
 
 
 
 
 
 
 

Jika Sudah Tidak Bisa 
Mengetuk Pintu Bumi 
Maka Cobalah Untuk 

Mengetuk Pintu Langit 
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KATA PENGANTAR 

 

 ��� ا
 ا���	� ا����� 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak  merupakan  aset sekaligus perhiasan yang sangat berharga untuk 

kemajuan suatu bangsa sesuai  dengan ayat Al-Quran yaitu:  

�� ���� �	�
��	 ��
�� ������� �����
� ��� ��� ��������� �����
��	 ���	 �
�	� �

�
�1 

Ayat di atas menjelaskan bahwa anak adalah perhiasan dunia yang akan 

menjadi generasi penerus bangsa. Dilihat dari sisi kehidupan berbangsa dan 

bernegara, anak adalah pewaris dan sekaligus potret masa depan suatu bangsa 

sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 

berkembang, berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak 

kekerasan dan diskriminasi.2 Pentingnya perhatian terhadap kehidupan anak 

membuahkan tanggung jawab yang sangat besar, tidak hanya kepada orang 

tua, tetapi kepada pemerintah atau bangsa terutama dalam menyediakan 

fasilitas bagi pertumbuhan dan pendidikan anak.  

Penerapan kesadaran hukum dari masyarakat juga merupakan aspek yang 

tidak boleh diabaikan dalam memberikan perhatian dan perlindungan terhadap 

pemenuhan hak-hak anak. Salah satu persoalan yang dihadapi Indonesia saat 

ini adalah masih banyaknya anak-anak yang tidak terpenuhi dan bahkan 
                                                

1 Al-Kahfi (18) : 46 
 
2 Ahmad  Kamil dan Fauzan, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia, 

(Jakarta: PT. Raja Graffindo Persada, 2010) hlm.vii.  
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dilanggar hak-haknya, seperti contohnya anak-anak terlantar dan anak yang 

hidup di jalan. Mereka merupakan kelompok yang paling rentan terhadap 

berbagai proses perubahan sosial politik dan ekonomi yang tengah 

berlangsung. Ketidakmampuan orang tua, masyarakat dan pemerintah dalam 

memberikan pelayanan sosial yang terbaik bagi anak-anak merupakan salah 

satu faktor terhambatnya proses tumbuh kembang anak secara wajar. 

Fenomena anak yang hidup di jalan atau yang sering kita sebut sebagai 

anak jalanan3 merupakan salah satu permasalahan krusial yang menyertai 

proses pembangunan. Keberadaannya tidak dapat dihindari dalam kehidupan 

masyarakat, khususnya yang berada di daerah perkotaan.  

Menjadi anak jalanan, tentu bukan impian semua anak-anak. Banyak 

persoalan yang harus dihadapi oleh mereka, salah satunya adalah citra buruk 

yang diberikan oleh masyarakat. Sebagian besar masyarakat menilai anak 

jalanan identik dengan narkoba, minuman keras, pelecehan seksual, kekerasan 

dan hal-hal lain yang berbau negatif sehingga mereka menjadi kelompok atau 

komunitas yang semakin termarginalkan. Stigma negatif tersebut seakan telah 

melekat pada masyarakat terhadap anak-anak yang hidup di jalan, padahal 

yang seharusnya mereka berikan adalah perhatian bukan cacian atau hardikan 

yang membuat anak  jalanan semakin terpinggirkan. Seperti yang dijelaskan 

dalam al-Qur’an: 

                                                
3 Anak jalanan atau sering disingkat anjal adalah sebuah istilah umum yang mengacu 

pada anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi di jalanan, namun masih memiliki hubungan 
dengan keluarganya. Mereka adalah anak-anak yang tersisih, marginal, dan teralienasi dari 
perlakuan kasih sayang, karena kebanyakan dalam usia yang relatif dini sudah harus berhadapan 
dengan lingkungan kota yang keras dan bahkan sangat tidak bersahabat (Bagong Suyanto, 
Masalah Sosial Anak, cet. ke-1, Jakarta, Kencana, 2010), hlm. 185-186. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak boleh menghardik (anak jalanan, 

gelandangan, pengemis dll) orang yang meminta-minta. 

Yogyakarta merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang dijuluki 

sebagai kota pelajar dan juga disebut oleh segelintingan orang sebagai 

surganya anak jalanan. Di kota ini akan  sangat mudah untuk menemui anak 

jalanan di berbagai tempat, mulai dari perempatan lampu merah, stasiun kereta 

api, terminal, pasar, pertokoan dan tempat keramaian lainnya.  

Melihat banyaknya anak yang berkeliaran di jalanan, Pemerintah 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melakukan upaya untuk mengentaskan 

anak jalanan dengan mengeluarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011 

tentang Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan. Peraturan daerah yang 

diundangkan pada tanggal 30 Mei tahun 2011 ini secara garis besar memuat 

tentang perlindungan dan upaya-upaya pemenuhan hak anak jalanan serta 

larangan dan sanksi bagi setiap orang atau oknum yang mengeksploitasi anak-

anak yang hidup di jalan.  Seolah ada instruksi, peraturan daerah yang ada di 

beberapa Kota dan Provinsi  di Indonesia seperti Peraturan Daerah Provinsi 

DKI Jakarta Nomor 8 Tahun 20075, Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 

2 tahun 2008 tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis dan 

                                                
4Ad}-D}uha>}  (93) : 10 

 
5http://alghif.wordpress.com/2012/03/31/peraturan-daerah-dki-jakarta-tentang-ketertiban-

umum, diakses pada tanggal 15 Februari 2012. 
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Pengamen di Kota Makassar6, Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta juga 

mencantumkan pasal yang isinya melarang setiap orang untuk memberi uang 

atau shadaqoh di jalan maupun tempat umum (pasal 43 ayat 3). 

 Dalam Hukum Islam tidak ada satu pun nash dalam Al-Qur’an yang 

melarang setiap manusia untuk memberi bantuan terhadap sesama termasuk 

bershadaqoh kepada anak jalanan. Islam menetapkan prinsip kepedulian 

terhadap orang miskin dan anak-anak yang terlantar, bahkan mengharuskan 

memperhatikan “perut” mereka, artinya tidak baik seseorang yang tidur dalam 

keadaan kekenyangan, sementara masih banyak orang-orang yang kelaparan.  

Shadaqoh merupakan contoh yang mulia agar anak-anak yang hidup di 

jalan (anak jalanan) dapat memenuhi kebutuhan hidupnya serta memperoleh 

hak-hak mereka. Ketika dibentuk suatu peraturan yang didalamnya memuat 

tentang larangan untuk shadaqoh atau  memberi uang terhadap anak yang 

hidup di jalan, maka hal tersebut tidak sesuai dengan nilai serta norma yang 

ada dalam masyarakat Indonesia. Hal ini juga bisa dikategorikan sebagai 

pelanggaran HAM, karena seharusnya suatu peraturan tidak serta merta 

membatasi hak-hak anak jalanan. Mereka sepatutnya diberikan perlindungan 

dengan adanya peraturan yang lebih spesifik mengatur tentang anak yang 

hidup di jalan bukan mempersulit kehidupan mereka dengan dikeluarkannya 

kebijakan yang diskriminatif. 

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘a>lami>n berbicara kepada hati nurani 

mengenai perintah dan larangan. Misalnya dalam masalah yang berkaitan 

                                                
6http://makassar.bpk.go.id/web/wp-content/uploads/2010/11/PERDA-NOMOR-2-

TAHUN-2008-TENTANG-ANJAL.pdf, diakses pada tanggal 13 Februari 2012. 
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dengan rakyat kecil dan anak-anak yang terlantar (anak jalanan), agama tidak 

membicarakannya dari sudut undang-undang semata, tetapi juga mengetuk 

kepekaan hati nurani seseorang. Kepedulian Islam terhadap rakyat kecil 

meliputi seluruh aspek kehidupan mereka, sehingga Islam menganjurkan 

untuk memperhatikan nasib anak-anak yatim/ anak-anak terlantar maupun 

orang-orang yang dililit hutang.7    

Islam bukan hanya menjaga undang-undang, tetapi juga menjaga hati 

nurani. Artinya, pengentasan terhadap nasib mereka bukan semata diserahkan 

kepada undang-undang, tetapi diserahkan kepada masyarakat dengan nilai-

nilai kemanusiaan. Perjuangan yang tulus dan keterlibatan langsung dalam 

membenahi kehidupan mereka. 

Berangkat dari paparan yang penyusun kemukakan di atas, maka 

penyusun merasa tertarik dan terpanggil untuk membedah dan meneliti 

Larangan Memberi kepada anak jalanan (Peraturan Daerah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011 tentang Perlindungan Anak yang 

Hidup di Jalan pasal 43) dalam perspektif hukum Islam. 

 

B. Pokok Masalah 

Adapun pokok masalah yang akan penyusun eksplorasi, analisis, 

kemudian jawab dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah Pandangan Hukum Islam terhadap Larangan Memberi 

kepada Anak yang Hidup di Jalan? 

                                                
7 Khalid Muhammad Khalid, Islam Meluruskan Bangsa, (Jakarta : Radar Jaya Offset 

Jakarta, 1991) hlm. 120 
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2. Bagaimanakah implikasi dan tanggapan anak jalanan terhadap penerapan 

pasal 43 ayat 3 dalam Peraturan Daerah Provinsi DIY Nomor 6 Tahun 

2011 di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Skripsi ini diharapkan memberikan jawaban atas pokok masalah yang 

telah dipaparkan. Untuk lebih jelasnya, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui pandangan Hukum Islam tentang larangan memberi kepada 

anak yang hidup di jalan yang termuat dalam Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011 pasal 43 ayat 3.  

b. Mengetahui implikasi yang ditimbulkan dengan adanya Peraturan 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011 pasal 43, serta 

respon anak jalanan terhadap larangan yang ditujukan kepada 

masyarakat supaya tidak memberikan bantuan uang di jalan atau tempat 

umum kepada anak yang hidup di jalan. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun yang menjadi kegunaan dalam penyusunan skripsi ini yaitu : 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

dalam khasanah ilmu pengetahuan tentang suatu kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah yang sesuai dengan syari’at Islam. 

b. Dapat menumbuhkan kesadaran berbagai pihak untuk lebih 

memperhatikan masalah kesejahteraan anak jalanan yang populasinya 
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semakin menjamur di sekeliling kita, yang selanjutnya diharapkan 

terciptanya kebelangsungan hidup yang terjamin bagi generasi penerus 

bangsa. 

 

D. Telaah Pustaka 

Permasalahan seputar anak jalanan akhir-akhir ini sering dijadikan bahan 

perbincangan dan perdebatan yang menarik untuk disimak. Setelah sekian 

lama tidak ada yang merespon keberadaan mereka, seolah-olah mereka tidak 

ada di permukaan bumi. Namun, setelah masyarakat terbangun dari mimpi 

panjang, bermunculanlah tulisan-tulisan baik yang mendukung maupun yang 

menolak eksistensinya serta membicarakan dan mengupas seputar kehidupan 

anak jalanan dengan segala dimensi yang melingkupinya. Tulisan-tulisan 

tersebut diantaranya merupakan hasil investigasi dan penelitian para 

penulisnya terhadap kehidupan komunitas yang sering termarjinalkan ini. 

Namun penelitian tentang” Larangan Memberi kepada Anak yang Hidup di 

Jalan (pasal 43 Perda DIY Nomor 6 Tahun 2011) perspektif Hukum Islam, 

sepengetahuan penyusun belum pernah dilakukan. Penyusun hanya 

mendapatkan dan menemui dalam  ulasan-ulasan singkat di dunia maya, 

dalam diskusi-diskusi jejaring sosial. 

Akan tetapi ketika  berbicara tentang hak- hak anak jalanan yang salah 

satunya adalah mendapatkan perlindungan, ada beberapa tulisan-tulisan yang 

pernah mengangkat dan mengeksplorasi tema pokok di atas diantaranya:  
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Adalah salah satu buku yang menyinggung masalah Perlindungan anak, 

yakni buku yang berjudul “Aspek Hukum Perlindungan Anak” yang ditulis 

oleh Irma Setyowati Soemitro. Buku ini memaparkan  mengenai ruang 

lingkup kajian perlindungan anak yang bersifat  yuridis meliputi bidang 

hukum publik dan bidang hukum keperdataan, maupun perlindungan yang 

bersifat non yuridis yang meliputi bidang sosial, kesehatan dan pendidikan.8 

Akan tetapi, hukum mengenai perlindungan anak yang dibahas dalam buku ini 

hanya terbatas pada hal-hal yang berhubungan dengan ruang lingkup hukum 

keluarga dan pengangkatan anak (adopsi). 

Bagong Suyanto, dalam bukunya yang berjudul Masalah Sosial Anak  

memaparkan tentang masalah-masalah yang dihadapi oleh anak jalanan mulai 

dari aspek pendidikan, intimidasi, penyalahgunaan obat dan zat adiktif, serta 

aspek kesehatan. Selain itu, dipaparkan juga mengenai faktor penyebab anak 

bertahan di jalan dan pendekatan-pendekatan yang dilakukan dalam 

menangani anak jalanan.9  

Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, penyusun berhasil 

menemukan beberapa skripsi mengenai Perlindungan Anak Jalanan, 

diantaranya yaitu skripsi yang disusun oleh Abdul Qadir dengan judul 

Perlindungan Hukum terhadap Anak dalam Kompilasi Hukum Islam 

                                                
8 Irma Setyowati, Aspek Hukum Perlindungan Anak, ,Jakarta: Bina Aksara,1990. 
 
9Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003) 

hlm.190. 
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(Maslahah dan Aplikasinya).10 Pembahasan skripsi ini lebih memfokuskan 

pada aplikasi maslahah dalam hukum Islam terhadap perlindungan hukum 

bagi anak. 

Sementara itu, Aidil Fitri juga sedikit menyinggung tentang perlindungan 

anak jalanan dalam skripsinya yang berjudul  Perlindungan HAM Anak 

Jalanan di Rumah Singgah Ponegoro Yogyakarta dalam Perspektif Hukum 

Islam. Skripsi ini lebih mengerucut pada usaha rumah singgah tersebut dalam 

pemenuhan HAM terhadap anak jalanan.11 

Mengingat Peraturan Daerah tentang Perlindungan Anak yang Hidup di 

Jalan ini baru disahkan pada tahun 2011, sejauh pegamatan penyusun belum 

ada yang membahas secara komprehensif tentang masalah tersebut. Hal inilah 

yang merupakan daya tarik bagi penyusun untuk mengkaji secara lebih lanjut 

terhadap Larangan Memberi kepada Anak yang Hidup di Jalan (Peraturan 

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011 tentang 

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Pasal 43 (3)) Perspektif Hukum 

Islam.  

E. Kerangka Teoretik  

 Dalam kitab fiqh klasik tentang pembahasan shadaqoh dijelaskan ada 

dua metode dalam pemberian shadaqoh yakni secara terang-terangan dan 

                                                
10 Abdul Qadir, Perlindungan Hukum terhadap Anak dalam Kompilasi Hukum Islam 

(Maslahah dan Aplikasinya), skripsi ini diajukan kepada jurusan Al-Akhwal Asy-Syakhsiah  
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2002. 

 
11 Aidil Fitri,  Perlindungan HAM Anak Jalanan di Rumah Singgah Ponegoro Yogyakarta 

dalam perspektif Hukum Islam, skripsi ini diajukan kepada jurusan Al-Akhwal Asy-Syakhsiah  
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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secara sembunyi-sembunyi. Hal ini berlandaskan ayat dalam Al-Qur’an yang 

berbunyi :  

��'������ �	�
� �( )���
*��+,�� �-	�.�	 �-	,�� �(	 /- �  �,0�	 10� ��� 	��

	 10�� 2�! �
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)� �

 4 )56#(12    

Ayat tersebut menjelaskan bahwa shadaqoh secara diam-diam itu lebih 

baik daripada shadaqoh secara terang-terangan, karena cenderung lebih bisa 

menghindari riya’ atau pamrih. Kecuali jika shadaqoh secara terang-terangan 

dapat menarik banyak orang untuk ikut berbondong- bondong meniru 

bershadaqoh. 

Ketika berbicara tentang larangan memberi uang atau shadaqoh kepada 

anak yang hidup di jalan, perlu diperhatikan akibat yang ditimbulkan antara 

terciptanya kemaslahatan untuk semua masyarakat atau malah menimbulkan 

madharat bagi sebagian orang dengan adanya larangan tersebut. 

Dalam Islam terdapat konsep yang dinamakan dengan Maslahah 

mursalah. Maslahah mursalah ialah suatu kemaslahatan yang tidak 

disinggung oleh syara’ dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang menyuruh 

untuk mengerjakan atau meninggalkannya, sedang jika dikerjakan akan 

mendatangkan kebaikan yang besar atau kemaslahatan. Maslahah mursalah 

disebut juga maslahah yang mutlak, karena tidak ada dalil yang mengakui 

kesahan atau kebatalannya. Jadi, pembentukan hukum dengan cara maslahah 

mursalah semata-mata untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dengan arti 

                                                
12 Al-Baqarah (02):  271  
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untuk mendatangkan manfaat dan menolak kemudharatan dan kerusakan bagi 

manusia. 

Selain Maslahah mursalah di atas terdapat juga konsep Saddu Dz|ari‘ah. 

Secara etimologi, kata saddu dz|ari‘ah (�)��7�� �!) merupakan bentuk frase 

(idhafah) yang terdiri dari dua kata, yaitu sadd ( ��!) dan adz- dz|ari‘ah (�)��87��). 

Kata as-sadd (���!��) berarti menutup sesuatu yang cacat atau rusak.13 

Sedangkan adz-dzari’ah (�)�9�87��) merupakan kata benda (isim) bentuk tunggal 

yang berarti jalan, sarana (wasilah)14 dan sebab terjadinya sesuatu. Sedangkan 

secara terminologi, saddu dz|ari‘ah ialah menutup, menghalangi atau 

menyumbat semua jalan yang menuju kepada kerusakan atau maksiat.15 Sama 

halnya dengan Peraturan Daerah Provinsi yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

Yogyakarta yang bertujuan untuk menutup jalan agar anak-anak tidak lagi 

terjun ke jalanan. Hal ini juga bertujuan untuk menjaga akal, dan jiwa anak-

anak jalanan sesuai dengan maqa>s}hid syari`ah dalam Islam. 

Menurut bahasa maqa>s}hid syari`ah terbentuk dari dua kata yakni 

maqashid dan syari`ah. maqa>s}hid bentuk jamak dari maqs}hid yang berarti 

tujuan atau kesengajaan,16 sedangkan Syariah diartikan tuntunan. Adapun 

syariah menurut terminologi adalah jalan yang ditetapkan Tuhan yang 

                                                
13 Muhammad bin Mukarram bin Manzhur al-Afriqi al-Mishri, Lisan al-Arab, (Beirut: 

Dar Shadir, tt), juz 3, hal. 207. 
 
14 Ibid., juz 8, hal. 93. 
 
15 Ridwan HR, Fiqh Politik Gagasan, Harapan, dan Kenyataan,(Yogyakarta : FH UII 

Press,2007) hlm.159. 
 
16 Asafari Jaya Bakri, Konsep Maqashid al-Syari`ah Menurut Asy-Syatibi, cetakan 

pertama ( Jakarta : Raja Graffindo Persada, 1996), hal. 60. 
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membuat manusia harus mengarahkan kehidupannya untuk mewujudkan 

kehendak Tuhan agar hidupnya bahagia di dunia dan akhirat.  

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan maqa>s}hid syari`ah adalah tujuan segala ketentuan Allah yang 

disyariatkan kepada umat manusia. Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan 

manusia di dunia maupun akhirat, berdasarkan penelitian para ahli ushul fikih 

ada 5 unsur pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan, kelima pokok 

tersebut adalah:17 

1.  Agama (hifz}h al-din) 

2. Jiwa (hifz}h an-nafs) 

3. Akal (hifz}h al-`aql) 

4. Keturunan (hifz}h an-nasb) 

5.  Harta (hifz}h al-mal) 

Kerangka teori diataslah yang merupakan instrumen penyusun dalam 

menjawab rumusan masalah dalam  skripsi ini. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam menyusun skripsi ini, metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan adalah 

                                                
17 Zainuddin Ali, Hukum Islam, Pengantar Hukum Islam di Indonesia,cet. ke-3 (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2010). Hlm.12. 



13 
 

penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan atau tempat 

yang menjadi obyek penelitian, dalam hal ini adalah Biro Hukum 

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, DPRD Provinsi DIY dan 

Kementerian Hukum dan HAM Daerah Istimewa Yogyakarta, serta anak-

anak Jalanan di Provinsi DIY. Dengan penelitian lapangan maka penelitian 

bertitik tolak dari data primer yang didapat langsung dari lapangan sebagai 

sumber pertama.18 Penyusun mengkaji dan menelusuri data-data dari 

tempat yang menjadi obyek penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu 

mendeskripsikan semua data yang ada diperoleh secara jelas dan rinci, 

sekaligus menganalisa permasalahan yang ada guna menjawab rumusan 

masalah yang ada yaitu implementasi terhadap penerapan Peraturan 

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 tahun 2011 pasal 

43 ayat 3. 

3. Pendekatan Masalah 

Dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 

penyusun melakukan pendekatan normatif dan yuridis. Pendekatan yuridis 

yaitu pendekatan masalah dengan melihat dan membahas suatu 

permasalahan dengan menitikberatkan pada aspek-aspek hukum yang 

berkaitan dengan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor 6 tahun 2011. Sedangkan pendekatan normatif yaitu pendekatan 
                                                

18 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, cet ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika, 
1996), hlm. 15-16. 
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masalah dengan melihat dan membahas prinsip atau kaidah yang ada 

dalam Hukum Islam berdasarkan Al-Qur’an, maupun menggunakan teori 

fiqh.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini penyusun mengambil dua sumber data, yaitu data hasil 

wawancara dan hasil studi pustaka. 

a) Data Primer 

Sumber data primer diperoleh dengan metode Interview atau 

Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan sistematik dan 

berlandaskan tujuan penelitian.19 Interview ini, penyusun tujukan orang-

orang yang berkompeten dalam permasalahan yang berkaitan dengan 

topik yang dikaji. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh  dari studi pustaka 

yang bersumber dari karya ilmiah, jurnal, ensiklopedi, media online, 

dan peraturan perundang-undangan serta tulisan-tulisan yang berkaitan 

dengan topik yang dikaji. 

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan dua tahap teknik 

pengumpulan data, yaitu pertama teknik interview atau wawancara 

yaitu dengan menggunakan dialog langsung dengan pihak-pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, yaitu kepada orang-orang yang terlibat 

                                                
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi 

UGM, 1979), hlm. 193. 
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langsung dalam pembentukan perda ini, serta kepada anak-anak yang 

hidup di jalan di wilayah Provinsi DIY. 

Kedua, dengan teknik dokumentasi yaitu dengan cara penelusuran 

mengenai peraturan-peraturan yang memuat tentang anak jalanan 

sebelum dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 yang 

berfungsi sebagai bahan masalah yang akan diteliti. 

 

5. Analisis Data 

Setelah data-data mengenai anak jalanan dan muatan materi 

peraturan daerah  ini terkumpul, maka dilakukan analisa dan diagnosa 

sedemikian rupa supaya data yang diperoleh dapat menghasilkan 

kesimpulan yang valid. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

keterlibatan dan keseriusan pemerintah dalam memberikan perlindungan 

terhadap anak yang hidup di jalan. Selanjutnya, data yang terhimpun 

dianalisa berdasarkan pada aspek sosial. Dengan analisa data seperti ini, 

kemudian didapatkan suatu kesimpulan akhir mengenai Larangan 

Memberi kepada Anak yang Hidup di jalan (Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011 tentang Perlindungan 

Anak yang Hidup di Jalan) perspektif Hukum Islam serta implikasi dan 

tanggapan anak-anak jalanan terhadap peraturan daerah tersebut. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penyusunan Skripsi ini, 

maka penyusun membagi pembahasan menjadi lima bab dan melalui tiga 

tahap, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Dari bagian-bagian tersebut 

terdiri dari bab-bab dan di dalam bab terdapat sub-sub bab.  

Bab pendahuluan ditempatkan pada tahap pertama yang terdiri dari : 

pertama, latar belakang masalah, hal ini jelas diperlukan untuk 

memperjelas dan mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap 

pelarangan memberi kepada anak jalanan yang menjadi dasar atau 

pendukung timbulnya masalah yang akan diteliti serta memperjelas alasan-

alasan yang dianggap menarik dan penting untuk diteliti. Kedua, Pokok 

Masalah, hal ini diperlukan untuk mengetahui permasalahan dalam 

penelitian secara komprehensif dan terfokus untuk menghindari derifasi 

atau inkonsistensi pembahasan. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian. 

Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan benar-benar memiliki 

visi yang produktif dan konstruktif bagi pengembangan pengetahuan. 

Keempat, telaah pustaka. Hal ini diperlukan untuk mengetahui seberapa 

jauh perkembangan pemikiran tentang penelitian ini serta menempatkan 

diri dimana letak penelitian ini. Kelima, kerangka teoritik, yaitu sebagai 

cara pandang dan kerangka acuan terhadap penelitian yang dilakukan. 

Keenam, metode penelitian di mana hal ini dimaksudkan sebagai langkah- 

langkah yang akan ditempuh dalam menganalisa data. 
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Kemudian tahap kedua yaitu isi, terdiri dari tiga bab, yakni bab II, 

III, dan bab IV. Bab kedua mengulas tentang Konsep Memberi meliputi : 

konsep memberi dalam Islam, konsep memberi dalam Sosial 

Kemasyarakatan, dan konsep memberi dalam Hukum.  

Bab ketiga yaitu membahas tentang Tinjauan Umum tentang Anak 

Jalanan yang meliputi Konsep Anak Jalanan dalam berbagai Perspektif, 

Faktor-faktor yang Menyebabkan Anak Turun ke Jalan, Kategori Anak 

Jalanan, dan Latar Belakang Pembentukan Peraturan Daerah tentang 

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan.  

Selanjutnya bab keempat, yaitu menganalisis tentang Larangan 

Memberi kepada Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam 

dalam pasal 43 ayat 3 Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011tentang 

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan. 

Terakhir bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran sebagai akhir dari pengkajian penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

Setelah penyusun menguraikan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Larangan memberi uang terhadap anak yang hidup di jalan telah 

mencerminkan kaidah-kaidah ushul fiqh dalam Islam, yaitu : Konsep Saddu 

dz|ari‘ah, dan maslahah mursalah. Penerapan  pasal  ini merupakan upaya 

perlindungan untuk menjaga atau melindungi akal dan jiwa anak jalanan 

dari berbagai perilaku menyimpang dan marabahaya di jalanan, hal ini 

sesuai dengan maqa>s}hid syari`ah yang harus  dipelihara oleh setiap 

manusia. 

2. Implementasi pasal 43 ayat (3) di lapangan bukan merupakan suatu 

Larangan, akan tetapi lebih kepada himbauan karena tidak ada sanksi bagi 

orang yang melanggarnya. Hal ini berdampak kepada banyaknya  anak-

anak yang enggan meninggalkan profesinya sebagai anak jalanan 

dikarenakan masih ada masyarakat  terutama pengguna jalan raya yang 

masih memberikan uang kepada anak-anak yang hidup di jalan.  

3. Penerapan pasal 43 ayat (3) ini kurang sesuai dengan salah satu asas yang 

terdapat dalam Hukum Islam yaitu asas kepastian hukum, dimana hukum 

yang tujuannya antara lain untuk menertibkan masyarakat, harus jelas 
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diketahui oleh masyarakat. Sehingga, jika dalam hukum itu terdapat 

larangan, maka hal-hal yang dilarang tersebut jelas adanya. Demikian pula 

dengan sanksi atas larangan tersebut sudah harus tercantum secara tegas. 

 

B. Saran-Saran 

Fenomena anak yang hidup di jalan di berbagai kota-kota besar di 

Indonesia perlu mendapatkan perhatian khusus dari seluruh elemen 

masyarakat. Keseriusan Pemerintah dalam menangani dan menarik anak 

jalanan harus disertai juga dengan keseriusan untuk memberikan perlindungan 

dan pemenuhan hak-hak mereka secara merata dan menyeluruh. Beberapa 

saran yang bisa dijadikan bahan masukan dan pertimbangan yaitu: 

1. Pemerintah hendaknya tidak setengah-setengah dalam menerapkan 

suatu kebijakan agar peraturan yang dibuat dapat dilaksanakan secara 

maksimal di lapangan. 

2. Perlu adanya konsistensi dalam memaknai pasal yang materi 

muatannya bersifat larangan dan himbauan agar tidak menjadi pasal 

yang ambigu. Setidaknya ketika larangan memberi uang kepada anak 

jalanan yang tercantum dalam  pasal 43 ayat (3) dituangkan dalam 

perda tersebut, maka sanksi bagi yang melanggarnya juga perlu 

dicantumkan. Walaupun terlihat terlampau keterlaluan jika ada 

peraturan tersebut, tapi kadang kita juga perlu berpikir out of the box 

untuk menghadapi masalah pelik seperti ini. Semoga mental orang-
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orang Indonesia khususnya generasi muda dapat dibenahi, sehingga 

Indonesia tidak lagi menjadi bangsa yang mudah dibodohi. 

3. Agar pemberian sanksi terhadap penderma tidak memberatkan dan 

merugikan si penderma sendiri, maka sanksi yang diberikan dapat 

berupa peringatan serta perjanjian agar mentaati ketentuan-ketentuan 

yang ada dalam perda tersebut. 

4. Pemerintah beserta instansi-instansi terkait perlu lebih gencar 

melakukan penyuluhan, pembinaan serta sosialisasi penerapan Perda 

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan. 

5. Bagi anak-anak jalanan yang sudah terdata dan telah mendapatkan 

bantuan insentif dari pemerintah masih perlu diberikan pengawasan, 

dalam arti pemerintah tidak melepas tangan begitu saja. Selain itu, 

anak jalanan harus diberikan kemudahan untuk mengakses layanan 

pendidikan dan kesehatan. 
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LLLLAMPIRAN AMPIRAN AMPIRAN AMPIRAN ––––    LAMPIRANLAMPIRANLAMPIRANLAMPIRAN    

Lampiran I  

DAFTAR TERJEMAHAN 

 

NO 

 

HLM 

 

FN 

 

TERJEMAHAN 

    

BAB I 

1 1 1 Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan. 
 
 

2 3 2  Dan terhadap orang yang meminta-minta, maka 
janganlah kamu menghardiknya. 
 
 

3 12 15 Jika kamu Menampakkan sedekah(mu), Maka itu 
adalah baik sekali. dan jika kamu menyembunyikannya 
dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, Maka 
Menyembunyikan itu lebih baik bagimu. dan Allah 
akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
 

 

 

  BAB II 

3 2 19 Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu 
khalifah (penguasa) di muka bumi, Maka berilah 
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat 
azab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan. 



II 
 

 
 

 

4 7 21 Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang 
mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan 
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada 
Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia 
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka 
kerjakan. 

5 8 22 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan 
(kepada Muhammad): "Raa'ina", tetapi Katakanlah: 
"Unzhurna", dan "dengarlah". dan bagi orang-orang 
yang kafir siksaan yang pedih. 

   BAB III  

6 1 30 Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. 

7 4 32 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti 
orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu 
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu 
ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak 
bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa 
yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

   BAB IV 

8 1 57 Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 
Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 
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Lampiran II 

 BIOGRAFI TOKOH DAN SARJANA 

 

 

ABU ISHAQ ASY-SYATIBI 
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Kedua kitab tersebut tersebar di berbagai penjuru dunia dan menjadi rujukan 

penulis modern. 
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Provinsi Jawa Timur. 

 

KARTINI KARTONO 

 Like Kartini Kartono, lahir 1929 di Surabaya, pernah menjadi dosen tetap 
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Yogyakarta pada tahun 1964. Pada tahun 1972 melengkapi studi post graduate 

selama 18 bulan di VRIJE UNIVERSITEIT Amsterdam untuk : Politieke 

onteikkeling, verandering-processen, modernisatie, urbanisatie on sociologie van 
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(1987), Fakultas Hukum UII Yogyakarta (1992), dan Magister UNPAD, Bandung 



V 
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Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa yang menjadi Latar belakang pembentukan Peraturan Daerah  

Provinsi DIY Nomor  6 Tahun 2011? 

2. Apa tujuan utama yang hendak dicapai dengan adanya Perda ini? 

3.  Mengapa judul Perda  dirumuskan dengan redaksi “Perlindungan Anak 

yang Hidup di Jalan” bukan “Perlindungan Anak Jalanan”? 

4. Apa yang dimaksud dengan anak yang rentan bekerja di jalanan, anak 

yang bekerja di jalanan, dan/atau anak yang bekerja dan hidup di jalanan 

yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatan 

hidup sehari-hari?Perbedaannya? 

5. Mengapa materi muatannya lebih banyak mengatur tentang peran dan 

tugas pemerintah daerah? 

6. Apa latar belakang dirumuskannya pasal 43 ayat 3 tentang larangan 

memberi uang/ bershadaqah kepada anak jalanan? 

7. Mengapa tidak dicantumkan sanksi bagi orang yang melanggar Pasal 43 

ayat 3? 

8. Apa saja Peraturan Daerah tentang Ketertiban Umum sebelum dibentuk 

Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Thaun 

2011? 



VII 
 

9. Apakah peraturan-peraturan yang telah dikeluarkan sebelumnya belum 

mampu mengatasi masalah sosial seperti masalah anak jalanan sehingga 

harus dibentuk peraturan baru? 

10. Upaya apa saja yang telah dilakukan oleh Dinas sosial Provinsi DIY dalam 

melakukan upaya pemenuhan hak-hak anak jalanan? 
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2. Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Cikoneng, 2002-2005; 

3. Sekolah Menengah Atas Negeri 2  2005-2008; 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008 sampai sekarang. 

 

Riwayat Organisasi            : 
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
PERATI.'RAN DAERAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

NOMOR6 TAHLIN 2011
TENTANG

PERLINDUNGAN ANAKYANG HIDUP DI JALAN
DENGAN RAHMAT TTI}IAN YANG MAHA ESA

GUBERNTJR DAE_RAH ISTII@WA YOGYAKARTA,

Menimbang : a. bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam

dirinya melekat harkat dan martabat seluruhnya sehingga harus dilindungr dan

dipenuhi hak-haknya agar dapat tumbuh dan berkembang secarajasmani rohani,

dan sosial;
b. bahwa sebagai akibat kondisi perkembangan sosial di masyarakat menyebabkan

sebagian anak-anak terpaksa hidup dijalan;
a. bahwa untuk m.cnaegah dau menank anak dan kchrdupau di jalan Berlu

dilalmkan melalui perlindungan dan pemenuhan hak anak yang hidup di jalan

perlu dukungan kelembagaan dan peraturan perundang-undangan yang dapat

menjamin pelaksanaannya;
d. bahwa berdrrrarkan pertimbangan sebagairiiana dimaksud dalam huruf a, huruf b,

dan huruf c perlu membentuk Peraturan Daerah tentang Perlindungan Anak yang

Hidup di Jalan;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945;
2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah Istimewa

Yogyakarta (Berita Negara Republik Indonesia Tatrun 1950 Nomor 3)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan undang-undang Nomor
9 Tahun 1955 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 3 jo. Nomor 19 Tahun

1950 tentang Pembentukan Daerah lstimewa Yoryakarta (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1955 Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 827);
3. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1979 Nomor 32, Tarrbahan Lembaran Negara

Republik lndonesia Nomor 3 143);
4. Undang-Undang Nomor 39 Tatrun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (Lembaran

Ncgnra Republik Iadonosia Tahun 1999 Nomor 165, Tambahan Lemb,aran

Negara Republik Indonesia Nomor 3886);
5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentarrg Perlindungan Anak (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indoncsia Nomor 4235);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan

Lembaran Negara Repubtik Indonesia Nomor 4437\ sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 59, Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor4844);
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9.

10,

Wali adalah orang atau badan yang dalam kenyataannya menjalankan kekuasaan asuh sebagai orang
tua terhadap anak.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak selanjutnya disingkat LKSA adalatr organisasi sosial atau
perkumpulan sosial yang menyelenggarakan kesejahteraan sosial anak yang dibentuk oleh masyarakat
baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum yang berada di wilayah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta seperti panti sosial anak, panti asuhan analq rumah singgah, dan rumah
perlindungan sosial anak.
Forum Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan adalah suatu sarana jejaring lembagaJembaga sosial
anak.
Pendidikan Layanan Khusus Anak yang Hidup di Jalan adalah layanan pendidikan yang
diselenggaiakan ufltuk arrak-ariak yarig htdup di jalan melalui berbagai jeqiang (tiilgkat satuan
pendidikan dasar dan satuan pendidikan menengah) dalam rangka mengembangkan potensi dirinya
agar menjadi manusia yang bermartabat, kreatif, dapat memiliki kompetensi hidup dan mandiri untuk
mcwqiu.dkan masa dcpan yang l-ebrh baik,
Reintegrasi sosial adalah proses pengembalian anak kepada keluarga, keluarga dan/atau
masyarakat sehingga anak dapat menjalankan fimgsi-fungsi sosialnya dengan baik sebagaimana anak
padaumumnya.
Eksploitirsi adalah tindakan dengan atau pers€tujuff korban yang meliputi tetapi tidak terbatas pada
pelacuran, kerja atau pelayanan paksa, perbudakan atau praktek serupa penindasan,
pemerasan, pemanfaatan fisik, seksual, organ reproduksi, atau secara melawan hukum memindahkan
atau mentansplantasi organ dar/atau jaringan tubuh atau memanfaatkan tenaga atau kemampuan
seseorang oleh pihak lain untuk mendapatkan keuntungan baik materiil rnauprm immateriil.

ll.

12.

13.

t4.

Pasal 2
Prinsip-prinsip perlindungan hak anak yang hidup di jalan meliputi:
a. non-diskriminasi;
b. kepentingan yangterbaikbagi anak;
c. hak untukhidup, kelangsungan hidup, dan perkembangaq dan

d. penghargaan terhadap pendapat anak.

Pasal 3
Perlindrmgan anak yang hidup di jalan bertujuan rmtuk:
a. mengentaskan anak dari kehidupan di jalan;
b. menjamin pemenuhan hak-hak anak agar dapat hidup, tumbub berkembang, dan berpartisipasi secara

optimal sesuai denganharkat dan martabat kemanusiaan; dan
c. memberikan perlindungan dari diskriminasi, eksploitasi dan kekerasan, demi terwujudnya anak yang

berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera.

BABII
TUGAS DAI{ WEWENA}IG PEMERTNTAH DAERAH

Pasal 4
Dalam rangka upaya penyelenggaraan perlindungan anak yang hidup dijalar! Pemerintah Daerah hertugas:
a. melakukan koordinasi lintas lembaga pemerintah mauprm dengan masyarakat dan swasta;
b. memberikan dukungan sarana danprasamna dalampenyelenggaraan perlindungan anakyang hidup di

jalan;
c. memberikan pelayanan pemenuhan hak-hak anak yang hidup di jalan;
d. melaksanakanpendataandanmelakukan inventarisasi data anakyanghidup dijalan; dan
e. mernfasilitasi usaha-usaha penyelenggaraan pelayanan pemenuhan hak-hak anak yang hidup dijalan.

Pasal 5

Dalam penyelenggaraan perlindungan anak yang hidup dijalan Pemerintah Daerah berwenang:
a. menyusun pedoman operasional standar pelayanan minimal bagi usaha-usaha pemenuhan hak-hak

anak yang hidup dijalan;
b. melaksanakan pelayanan pemenuhan hak-hak anak yang hidup dijalan;
c. melakukan pengawasan terhadap usaha-usaha pemenuhan hak-hak anak yang hidup dijalan; dan

3



d. mengembangkan jejaring kerjasama antar lembaga pemerintah maupun dengan masyarakat dan
swasta.

BABIII
PELAKSANAA}I PERLINDUNGAN ANAK YANG HIDUP DI JALAN

Bagtan Kesatu
Upaya Perlindungan

Pasal 6
Pelaksanaan upaya perlindungan anak yang hidup di jalan diselenggarakan melalui:
a. apayapeneegahan;
b. upayapenjangkauan;
c. upayapemenuhanhak;dan/atau
d. upayareintegrasisosial.

Baglan Kedua
Upaya Pencegahan

Pasal 7

Upaya pencegahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf a, meliputi:
a. kampanye, edukasi, dan informasi mengenai:

1. tanggungiawab terhadap perlindungan hak-hak anak dan pengasuhan anak di dalam keluarga;
2. batraya dan resiko bagi anak yang hidup di jalan;

3. aqiuran untuk menyalurkan bantuan secara benar; dan

4. tidak memberikan bantuan uang di jalan.

b, noflgenobattgkao prosam duhngan keluarga;
c. mengembangkan progxam penguatan bagi anak yang rentan/berisiko hidup di jalaq dan

d. penguatan LKSA dan lembaga-lembaga berbasis masyarakat lain agar mampu berperan mencegah

anak hiduP dijalan; 
Pasal g

(1) Kampanye, edukasi, dan informasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a dilalrukan oleh
Pemerintah Daerah LKSA dan/atau masyarakat.

QJ Krunpanyg edukasl, dam irrformasl srebagairnana dimriksud pada ayat (l) dilaksanakan melalui
sosialisasi di masyarakat secara langsung rnaupun melalui media massa.

(3) Dinas yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang sosial dapat mengoordinasikan pelaksanaan
kamparye, eduka-si, dan informasi seba.gaimana dimalsud pada aJaJ (l),

Pasal 9
(l) Pengembangan program dukungan keluarga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b dilakukan

oleh Pemerintah Daerah, LKSA, dar/atau masyarakat.

@ Pengembangan program dukungan keluarga dilaLsanakm melalui kegiatan-kegiaan:
a. penguatan dan pemfimgsian lembaga-lembaga layanan konseling keluarga;
b. program penguatan/pemberdayaan ekonomi keluarga; dar/atau
c. peningkatan kerbampilan pengasuhan Qnrenting skill e&rcation) bagi orang tua/wali/pengasuh.

(3) Pelaksanaan pengembangan program dukungan keluarga dikoordinasikan oleh dinas yang tugas dan
tanggungjawabnya di bidang sosial dan pemberdayaan masyarakat.

Pasal 10
(1) Pengembangan program penguatan bagi anak yang rentan/berisiko hidup di jalan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 huruf c dapat dilakukan oleh Pemerintah Daera[ LKSA, dan/atau
masyarakaL

(2) Pengembangan program penguatan bagi anak yang rentan/berisiko hidup di jalan dilaksanakan
melalui kegiatan-kegiatan:
a. penyelenggaraan sosialisasi pemberian edukasi dan informasi mengenai bahaya dan risiko hidup di

jalary dan/aau



b. penyelenggaraan kegiatan-kegiatan peningkatan keterampilan htdup (lifeskilt) bagi analq termasuk

keterampilan vokasional, personal dan sosial sesuai dengan usia, minat dan kebutuhan anak.

(3) Pelaksanaan pengembangan progftrm penguatan bagi anak sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dikoordinasikan oleh dinas yang tugas dan tanggungjawabnya di bidang sosial dan pemberdayaan

masyarakat.

Pasal 11

(l) Penguatan LKSA dan lembaga-lembaga berbasis masyarakat lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal

7 huruf d dilakukan oleh Pemerintah Daerah dan/atau masyarakat.
(2) Penguatan LKSA dan lembaga-lembaga berbasis masyarakat lain sebagaimana dimaksud pada ayat

( 1) dilaksanakan melalui:
a. peningkatan kemampuan identifikasi dan penjangkauan kelompok keluarga/anak rentan atau

berisiko hidup di jalan;
b. peningkatan kemampuan penanganan awal terhadap situasi kelompok keluarga/anak rentan atau

berisiko hidup di jalan;

Bagian Ketiga
Upaya Penjangkauan

Pasal 12

(l) Pemerintah Daerah melaksanakan upaya penjangkauan terhadap anak-anak yang hidup di jalan.

(2) Upaya peqiangkauarr sebagaimfiia dimaksud p6da ayat (1) dilaksanakan oleh Tim terlindungan Aflalc
(3) Tim Perlindungan anak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan Keptrtusan Gubernur.
(4) Tim Perlindungan Anak sebagaimana dimaksud padaayat(2) meliputi unsur:

q. dinas yang tqgar dan tangcqng jawabnya di bidang sosial;
b. dinas yang tryas dan tanggung jawabnya di bidang kesehatan;

c. Kepolisian;
d. Satuan Polisi Pamong Praja;
e. LKSA;
f. Pekerja Sosial; dan
g. Tenaga Kesejahteraan Sosial Anak.

(5) Unsur sebaedmana dimal$ud pada ayat (4) dapat diambahkan sesuai kebutuhan.

Pasal 13

(1) Upaya peqiangkauan harus dilakukan sesuai Standar Operasional Prosedur.

@ Upaya penjangkauan harus diikuti dengan assesment, dan penyusunan rencana pelayanan.
(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai Standar Operasional Prosedtr sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

diatur dengan Peraturan Gubemur.

Pasal 14
(1) Pemerintah daerah menyediakan layanan laporan masyarakat tentang keberadaan dan kondisi anak

yang hidup dijalan.
@ Laporan masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditindakla4iuti oleh Tim Penjangkauan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (4) dengan upaya penjangkauan sebagaimana dimaksud
dalamPasal 12ayat(1).

BagianKeempat
Upaya Pemenuhan Hak-hak

Paragraf Kesatu
Hak-hak

Pasal 15

Upaya pemenuhan hak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf c meliputi antara lain:
a. hak identitas;
b. hak atas pengasuhan;

c. hak atas kebutuhan dasar;



d.
e.

f.

hak kesehatan;
hak pendidikan; dan

hak untuk mendapatkan bantuan dan perlindungan hukum.

ParagpafKedua
Pemenuhan Hak Identitas

Pasal 16

(l) Setiap anak yang hidup di jalan berhak memiliki dokumen kependudukan sebagai pemenuhan hak

identitas.
(2) Dokumen kependudukan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) meliputi:

a. surat keterangan orang tedantar;
b. kartu tanda penduduk; dan/atat
c. aktapencatatan sipil.

Pasal 17

(1) Dinas yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang sosial atau LKSA dapat mengajukan permohonan

penerbitan dokumen kependudukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) bagi anak yang

diampunya ke Diaas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten/Kota sesuai ketentuan Peraturan
perundang-undangan.

@ Permohonan penerbitan dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (l) hanya dapat diajukan bagi

anak yang sudah melalui proses pendaqpingan atau terdaftar di dalam kartu keluarga penanggung
jawab LKSA.

(3) Dalam hal permohonan penerbitan dokumen kependudukan dimaksud pada ayat (1) memerlukan

penetapan pengadilan, biaya perkara ditanggung oleh Pemerintah Kabupaten/tr(ota atau sumber

keuangatr lain yang sah.

(4) LKSA dapat mengajukan permohonan biaya perkara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) kepada

Dinas yang tugas dan tanggungjawabnya di bidang sosial di KabupatenA(ota'

ParagrafKetiga
Pemenuhan Hak Pengasuhan

Pasal l8
Setiap anak yang hidup dijalan berhak atas pengasuhan.

Pasal 19

Pemerintah Daerah dan/atau LKSA melaksanakan pemenuhan hak atas pengasuhan bagi anak yang hidup
dijalan dengan cara:
a. mengembalikan ke orang tua atau keluarga;
b. mengupayakan keluarga pengganti; dan/dan
c. memberi pengasuhan pada anak yang hidup dijalan sampai anak tersebut kembali ke keluarga atau

mendapatkan keluarga pengganti.

Pasal 20
Pemenuhan hak atas pengasuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 harus mengutamakan prinsip
pengasuhan anak oleh orang tua atau keluarga dan prinsip kepentingan terbaik untuk anak.

Pasal 21
(1) Setiap orang tua atau wali yang melalaikan kewajiban terhadap anak sehingga anak hidup di jalan,

dapat dijatuhi sanlsi administratif berupa p€rintah program pembinaan bagi orang tu+
pengawasan, dan/atau pencabutan kuasa asuh orang tua atau wali tersebut.

{2\ Program pembirman dan pengawasan bagi orang tua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

oleh Dinas yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang sosial melalui konferensi kasus (case

conference'5.
(3) Ti-ndakan peneabutan kuasa asuh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan uoelalui penetapan

pengadilan.
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(4) Dinas yang hrgas dan tanggung jawabnya di bidang sosial dapat mengajukan permohonan pencabutan
kuasa asuh orang tua atau wali ke pengadilan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berdasarkan hasil
konferensi kasus (case conference\.

(5) Pengajuan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (a) dilakukan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Paragraf Keempat
Pemenuhan Hak Atas Kebutuhan Dasar

Pasal22

I{ak a.as kebutu-han dasar molipulil
a. sandang;
b. pangan; dan
c. tempat tinggal.

Pasal 23
(1) Dinas yang mempunyai tugas dan tanggung jawab di bidang sosial menyelenggarakan pemenuhan

hak atas kebutuhan dasar.
(2) Dfuras sebagaimafla diinalcud padrr ayat (l) dapat menyalurkari peruenuhan hak atas kebutuhan dasaf

melalui LKSA.
(3) LKSA atau masyarakat dapat ikut menyelenggarakan pemenuhan hak atas kebutuhan dasar

dilakSa,nakan sgsuai derrgan keaentuan peraturan perundang-undangan.

ParagrafKelima
Pemenuhan Hak Kesehatan

Pasal 24
(l) Setiap anak yang hidup dijalan berhak mendapatkan pemenuhan hak kesehatan.
(2) Pemenuhan hak kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) meliputi upaya:

a. promotif;
b,. preventif;
c. kuratif; dan
d. rehabilitatif.

Pasal 25
(1) Dinas yang mempunyai tugas dan tanggung jawab di bidang kesehatan bertanggung jawab

melaksanakan dan mengawasi pemenuhan hak kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat
(2) melalui pclayanan kesehatan di tingkat dasar dan di tingkat rujukan.

(2) Pelayanan kesehatan tingkat dasar diberikan melalui puskesmas dan jejaringnya.
(3) Pelayanan kesehatan tingkat rujukan diberikan melalui rumah sakit umum milik pemerintah,

pemerintah daerah, dan swasta yanC dituqiulq setelah diberi surat rqiukan oleh Rrkesmas.
(4) Pemberian pelayanan kesehatan tingkat rujukan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus disertai

rujukan dari pelayanan kesehatan tingkat dasar.

Pasal 26
Dalam hal dibutuhkan pelayanan kesehatan yang benifat darurat medis bagi anak yang tidak memiliki
pengampq dinas sosial setempat memberi rekomendasi sebagai salah satu syarat pelayanan kesehatan

tingkat dasar atau tingkat rujukan. ' '

Pasal2T
Biaya pengobatan bagi anak yang hidup di jalan ditanggung oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah
dan/atau Pemerintah Kabupaten/kota melalui mekanisme Jaminan Kesehatan dan sumber-sumber lain
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangari.

Pasal 28
(1) LKSA dapat mengajukan daftar anak yang diampu ke lembaga penjamin pembiayaan layanan

kesehatan untuk memperoleh jaminan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27.



(2) Daftar anak yang diampu sebagaimana dimaksud pada ayat (l) harus diajukan pada bulan Desember

setiap tahunnya.

ParagrafKeenam
Pemenuhan IIak Pendidikan

Pasal 29
(l) Setiap anak yang hidup di jalan berhak mendapatkan pemenuhan hak pendidikan.

(2) Pendidikan bagi anak yang hidup di jalan diberikan melalui pendidikan layanan khusus anak yang

hidup dijalan.
(3) Pendidikan layanan khusus sebaga.imana diruaksuli! pada ayat (2) disclensgarakcu pada jalur &rmal,

informal dan non-formal.

Pasal 30

LKSA dapat menyelenggarakan pendidikan layanan khusus anak yang hidup di jalan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 29 ayar(3).

Pasal 3l
Sdiap satuan pendidikan berkewajiban menerima peserta didik baru dari anak yang telah mendapat

pendampingan LKSA.

Pasal 32
(1) Dinas yang mempunyai tugas dan tanggung jawab di bidang pendidikan dapat memberikan

kemudahan perizinan penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak yang hidup di jalan yang dilakukan

olehLKSA.
(2) Dinas yang mempunyai tugas dan tanggung jawab di bidang pendidikan membuat kriteria untuk

standar minimum pendidikan layanan khusus anak yang hidup di jalan yang dilakukan oleh LKSA
sebagai dasar pemberian ljin.

ParagrafKetujuh
Pemenuhan Hak untuk Mendapatkan Bantuan dan Perlindungan Hukum

Pasal 33
(l) Anak yang hidup di jalan yang berhadapan dengan hukum atau meqiadi korban tindak pidana berhak

mendapat bantuan dar/atau perlindungan hukum.

@ Perlindungan dan/atau bantuan hukum sebagaimana dimalsud pada ayat (1) dilaksanakan berdasarkan

keteirtran peraturan perundang-undallgan.

Pasal 34
Pemerintah Daerah dapat memberikan bantuan dan pedindungan hukum sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 33 melalui lembaga bantuan hukum yang ditunjuk

BagianKelima
Upaya Reintegrasi Sosial

Pasal 35
(1) Pemerintah daerah, pemerintah kabupaten/tr(ota dan/atau LKSA melaksanakan upaya reintegrasi

sosial bagi anak yang hidup dijalan.
(2't Pelalaanaan upaya reintegrasi sosial anak yang hidup di jalan harus berkoordinasi dengan pemerintah

daerah tempat anak berasal.
(3) Upaya reintegrasi sosial anak yang hidup di jalan harus didasarkan hasil penelusuran asal usul dan

ltondisi ketuarga atau kelua-rga pengganti.
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*wa?ffiivoNar

(1) setiap anak yang atg daiatausedang -*::i#"'fuanan program.pemenuhan hak wajib mengikuti
lff';,T* 

dan standar per,aku vung dibe'ika" Dil;;;d G;;* hnggung jawabnya di bidang

@ KetentuEn lebih lanjut mengenai persyaratan.dan standar perilaku sebagaimana dimaksud pada ayrt(l) diatur Iebih ranjut denfan p"rut,r* crbernw b.rd;;;;;;ffi;;TffiH; Menteriyang tugas dan tanggrmgjawabnya di bidang Sosial.

LEMBAGAKErrroffiJo sosrAlANAK

Pemerintah daerah atau masyarakat our"rrnjfrlliJn LKSA.

l$i##: dibentuk oletrmasvarakat ,"bug"i*unu J-alra pada ayat (l) harus memiliki ijin

jlltrflffiTflfflit*Hf* diirraksud pada avat(2) dikeluarkran oreh Dinas yartstusasdan anggmg

ffi.sebasaimana 
dimaksud pada ayat (2) dapat berbentuk badan hukum atau tidak berbadan

Pengelolaan LKSA harus 
r:rn:rruhi **ro*1ffi'rJl"aa yang ditetapkan oleh Menteri.

a. Manajemen pelayanan;
b. Manajemen personil;
c. Manjemen keuangan;
d. Pencatatan perkembangan anak; dan
e. Laporan;

(l)
(2)

(3)

(4)

(l)
Q)

Pasal 39(l) LKSA b,erhak;
a. menyelenggarakan program kesejahteraan sosial anak;b. mendapat bantuan Gknis a"ri p"rir"riotut daerah;c. mendapat bantuan keuangan dari pemerintah p*"tdurv"tuu pemerintah daerah;(2) Bantuan teknis dan keuangin ."tuft;; a*i"r"ra prJ" rrli'irl huruf b dan huruf c diberikankepada LKSA yang m"menuhi p"^y1*tun yang ditetapkan oleh Gubemur.

(l) 
l#fr]** tugas dan tanggung jawabnv" offitlrral berwenang melakukan pengawasan terhadap

@ Pen-s3wa;alsebagaimana dimalcsud pada ayat (1) meriputi p€ngawasan:a. Kinerja perlindungan anak;
b. Adminishasikeuangan;
c. Ketepatan sosruan, waktu distibusi dan jumlah bantuan;d. Target ftugsionaVtepat madaat datr 

_.

e. Kinerjapendamping sosial;(3) 
[nTiffiilrsebagaimana 

dimaksud pada avat (2) dilakukan paling sedikit I (satu) kati dalam 6
(4) Dalam hal berdasar pengawasan sebagaimana,dimaksud pad a ayat (z)ditemukan pelanggaran standardan *rirera, Dinas dapat memberikan iantJ aAminirr."rifG*pi, ' "a. Peringatan tertulis;

b, Peughautiau kcrjasama; atauc. Pencabutan ijin.



BAB VI
FORUM PERLINDUNGAN ANAK YANG HIDUP DI JALAN

Pasal 41

(l) Untuk melaksanakan upaya perlindungan anak yang hidup di jalan dapat dilakukan koordinasi antar

lembaga/organisasi sosial.

@ Pelaksanaan koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) diwujudkan dalam suatu Forum

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan.
(3) Forum Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan sebagaimana dimaksud pada ayatQ) dibentuk dengan

Keputusan Gubemur.
(4) Susunan Keanggotaan forum sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri dari unsur:

a. Pemerintah daerah;
b. Kepolisian;
c. rumah sakit;
d. LKSA;
e. Lembaga penjaminan sosial;
f. Dunia usaha; dan
g, noasyaIaka.L

BAB Vtr
PEMBIAYAAN

Pasal 42
Pembiayaan atas kegiatan pemenuhan hak-hak anak yang hidup di jalan yang dilakukan oleh Pemerintah

Daerah, dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Pemerintah Kabupaten/I(ota dan/atau

sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-rmdangan.

BAB VItr
LARAT{GAN

Pasatr 43
(1) Orang tua, wali, atau pengasuh dilarang membiarkaq menganjurkan, menyuruh, mengajalg atau

memaksa, anak yang di bawah pengasuhannya untuk melalcukan aktifitas ekonomi dan/atau

melakukan kegiatan meminta-minta suatu pemberian dari orang-orang dengan atau tanpa alat bantu di
tempat umum sehingga mengakibatkan anak tereksploitasi.

(2) Setiap orang dilarang menganjurkan" menyurutq mengajak, atau memaksa anak untuk melakukan

aktifitas ekonomi dan/atau kegiatan meminta-minta suatu pemberian dari orang-orang dengan atau

tanpa alat b,antu di tem,pat umirm schrnggia meoeki-batkan anak teroksploitasi.
(3) Setiap orang dilarang memberikan bantuan uang di jalan atau tempat umum kepada anak yang hidup

dijalan.

Pasn,l44
(1) Setiap orang dilarang menghalangi anak yang hidup di jalan yang telah memenuhi syarat untuk

mendapatkan hak yang dijamin sebagaimana dimalcud dalam Pasal 15.

@ Tindakan menghalangi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) berupa:

a. menolak mengeltrarkan surat keterangan atau rekomendasi;
b. menolak melakukan tindakan yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan harus

dilakukan oleh orang tersebut.

BAB D(
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 45

Selain Penyidik Polri, Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja dan Dinas
yang tugas dan tanggungjawabnya di bidang sosial dapat diangkat sebagai Penyidik Pegawai Negeri Sipil
untuk melaksanakan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan pidana di dalam Peraturan Daerah ini
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

10
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BABX
KETENTUANPIDANA

Fasal 46

Setiap orang yang melanggar ketentuan larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat (1) dan ayat

(2) dlpidana a*g* pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp

ZOO.OOO.OOO,00 (dua iatus juta rupiah) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
pa,ul4.

Setiap orang yang menghalangi anak yang hidup di jalan yang telah memenuhi syarat untuk mendapatkan

hak sebagaiilana-dimaksud dalam Pasal 44 dipidana dengan pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan

atau denda paling banyak Rp 50.000.000,00 (ima puluh juta rupiah).

BAB )il
KETENTUANPENUTUP

Pasal 48

Peraturan Daerah ini mulai berlaku padatanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetaluinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan

penempatannya dalam Lembaran Daerah Provinsi Daeratr lstimewa Yogyakarta.

Ditetapkan di Yograkarta
padatanggal30 Mei 2011

GUBEBNUR
DAERAI{ ISTIMEWA YOGYAKARTA'

ttd.

HAMENGKUBI.IWONO X

Diundangkan di Yogyakarta
padatanggal 30 Mei 2011

SEKRETARIS DAERAH
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA,

trd.

TRT}IARIUNISMAI

LEMBARAN DAERAH PROVINSI DAERAH ISTtr\{EWA YOGYAKARTA TAHUN 2011 NOMOR 6

11



PEMER.INTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YO.GYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Korn p I eks Kep ati h a n, o 
" " 

r r" *.ilif[To, 
Yur]rru* ̂  

1 1 - 5 628 1 4 ( H u n ti n g )

SURAT KETERANGAN / IJIN
07011802N1212012

Mengingat ; 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
metakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departernen Dalam Neg'eri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas. dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor'18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

RATIH ROHANI NlPlNlM : OB37OO52

Membaca Surat : Kajur JS Fak. Syariah dan Hukum UIN

Tanggal : 19 Februan?O1z

Nomor : U|N.O2IJS|PP.OO.il2A7.bl2012

Perihal : Peneiitian SkriPsi

Nama
Alamat
Judul

Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta
PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA NOMOR 6

TAHUN 2011 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK YANG HIDUP DI JALAN PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM DAN PERUNDANG.UNDANGAN DI INDONESIA (STUDI PASAL 43 AYAT

3)
- Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA
29 Februari 2O1? sld 29 Mei 2012

Lokasi
Waktu

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada BupatiiWalikota melalui institusi yang bentenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah'lstimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbangjogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3- ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pernegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebeluln berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbangjogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang 'rjin ini tidak memenuhi ketentuan yartg
berlaku. :

Dikel uarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 29 Februari 2012

dan Pembangunan

Pembangunan

TembusaF:
1. Yth. Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Walikota Yogyakarta cq. Dinas Perizinan

Ka. Dinas Sosial Prov. DIY

Ketua Jurusan JS Fak. Syariah dan Hukum UIN

Ka, Sekretariat DPRD Prov. DIY
Ka, KanwilKementerian Hukum dan HAM Prov. DIY
Ka Bappeda Prov. DIY

Ka. Biro Hukum Setda Prov. DIY
Yang bersangkuLan

3.

4.

5,

6.
7.
ou.

9.

A.n Sekretaris Daerah

'*1,
ofl>l
ts\
\?

198803 I 008



No. Surat ljin

Nama
No Mahasiswa

Perguruan Tinggil
Lembaga

Judul Penelitian

SURAT PE$,EGANTdhR'

DI DPRD / SEKRETARIAT
TAHUN

o7o/1'Boz/y/z/zo1z
RATrg ROXLSti-r

o8]?0052

Falanktas ffcrxiah dan Eukum E'fN

IJIN PENELITTAN
DPRD PROVINSI DIY

2012

n
fl
tla
E
E
tl
t_f
tl
nn

Mohon berkenan membantu kelancaran pelaksanaan penelitian sdr./Sdri. tersebut diatas'

Demikian, surat pengantar ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terimakasih'

Yogyakarta, 14 Sfr'"ret 2012

Bagian Legislasi & Pengkajian

7i[#,"ArNo, sH. MM

Pimpinan DPRD

Komisi A

Komisi B

KomisiC

KomisiD

Badan Kehormatan

Bacian Legislatif Daerah

Badan Anggaran

Badan MusYawarah

Fraksi PDI-P

Fraksi PKB

Fraksi PAN

Fraksi PKS

Fraksi Demokrat

Fraksi PNPI RaYa

Fraksi Partai Golkar

Bagihn Umum

Bagian Keuangan
dan Penyusunan Program

Bagian Legislasi

Baglan Persidangan

i ^Fa

P.19591114 198503 1 018



KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBUK INDONESIA
KANTOR WILAYAH DAEMH ISTIMEIi/A YOGYAKARTA

Jalan : Gedongkuning Nomor 146
Telepon : 37&37,37 8+32,37 4087

www. kumha m-jogja. i nfo

SUMT IJIN
Nomor: W22-1r.01 .07- (6Vd

Memperhatikan surat dari Dekan Fakultas Syari?h dan Hukum Universitas Isiam Negeri Sunan
lGlijaga Yogyakata Nomor : UIN.02FS/PP.00.9/207.W1AI2 Tanggal 16 Maret 2012 Perihal Penelitian
Skripsi, dan surat keterangan/ ijin dari Sekretaris Daerah Pemerintah Prcpinsi DIY. Tanggal 26 Pebruari
2012 Nomor : 07017802N12/2012. Atas dasar peftimbangan tersebut dengan ini Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta memberikan ijin kepada
mahasiswa:

Nama
Nim.
Mahasiswa

: MTIH ROHANI
: 08370052
: Fakultas Syari?h dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk mengadakan Penelitian pada Divisi Pelayanan Hukum dan HAM Kanwil Kementerian Hukum dan
HAM DIY, guna penyusunan Skripsi dengan judul : "Peraturan Daerah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll Tentang Perlindungan Anak Yang Hidup Di Jalan Percpektif
Hukum Islam dan Perundang-Undangan Di Indonsia (studi pasal43 ayat 3)"

WaKu pelaksanaan Tanggal 28 Maret 2012 sampai dengan 29 Mei 2012

Dengan Ketentuan : 1. Terlebih dahulu rnenghadap kepada Kepala Divisi Pelayanan Hukum dan
HAM Kanwil Kementerian Hukum dan HAM DIY

2. Pelaksanaan dan pengaturan waktu kami serahkan sepenuhnya kepada
Kepala Divisi Pelayanan Hukum dan HAM Kanwil Kementerian Hukum dan
HAM DIY

3. Ijin ini tidak boleh disalahgunakan untuk
tujuan ilmiah.

4. Wajib menjaga tata tertib dan rnentaati
berlaku setempat.

5. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaKu -
ketentuan - ketentuan tersebut diatas.

6. Setelah seleai wajib melaporkan hasilnya kepada Kanwil Kementerian
Hukum dan HAM DIY Cq. Bagian Penyusunan Program dan Laporan.

Demikian disampaikan kepada yang berkepentingan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 28 Maret 2012

AN. KEPAL.A KANTOR WILAYAH #
Kepala Divisi Administrasi

ub,
Kepala Bagian

Tembusan disampaikan kepada Yth :

1. Kepala Kanwil Kementerian Hukum dan HAM DIY (sebagai laporan)
2. Kepala Divisi Pelayanan Hukum dan HAM Kanwil Kementerian Hukum dan HAM DIY
3. Dekan Fakuttas Syari?h dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

kepentingan lain kecuali untuk

ketentuan - ketentuan yang

waKu apabila tidak dipenuhi

Penyusunan Prograrp dan Laporan

Drs. TARS@{O,MSi
NrP. 19500606 198403 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AII DAN HUKUM

YOGYAKARTA
Jl. Marsdo Adisucipto, Telp/Fax. (A274) 512840 Yogtakarta

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

urN. 02/JS/PP .00.9 I 207 .b 20 12

Segera

Penelitian Skripsi

Yoryakarta, 16 Maret 2012

Kepada
Yth.GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretaris Daerah hovinsi DIY
Komplek Kepatihan Danurej an
di Yogyakarta

. Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka menyelesaikan studi Program Sarjana (Sl), bersama ini kami mengharap

bantuan Bapak/IbuiSaudara/i untuk memberikan izin dan kesempatan kepada mahasiswa
berikut :

Nama
NIM
Jurusan :

Semester
Judul

Ratih Rohani
08370052
Jinayah Siyasah
VIII
PERATURAN DAERAH PROYINSI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA NOMOR 6 TAITTIN 2OII TENTAIIG
PERLINDUNGAN ANAK YAI\IG HIDUP DI JALAI\
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN PERT'NDANG.
UNDAI\GAN DI INDONESIA (Studi pasal43 ayat 3)

Untuk mengadakan penelitian baik berupa kuesioner, wawancara dan/atau pengumpulan
data yang diperlukan untuk penyusunan skripsi.

Atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr, Wb.

Tembusan:
l. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum (sebagai laporan);
2. Ketua Jurusan Jinayah Siyasah;
3. Arsip.

.#.Hm
+'/,f F'Jt'$- 'o)tv

ur,S.Ag.,M.Ag
19700816 t99703 |



SURAT BUKTI WAWANCARA

tangan dibawah ini :

h.ru*;o RqtrmJ
*.^g fro(.^
fu'o /rlt&a r*
6t(orr*r^ , fr**J

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul:

"Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011

tentang Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukurn Islam dan

Perundang-undangan di Indonesia (Studi pasal43 ayat3)" dengan saudara :

Yang bertanda

Nama

Jabatan

Instansi

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Ratih Rohani

Delapan (VID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

N.q.%r....Ks/r
Nama dan Tanda Tangan



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : H. DODIK SETIAwAN N UR HER IUA NTq sF,. MH

Jabatan : STAF EIRO F|VKUM P€MPRov D t9

Instansi : BtRo HUI(uM PeMPRoU DIY

Alamat :KaPAItHAN D4NUREdatv Yt<

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul:

"Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011

tentang Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan

Perundang-undangan di Indonesia (Studi pasal 43 ayat 3)" dengan saudara :

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Ratih Rohani

Delapan (VIII)

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

{ p..q?.r.K... g.gTJ4.t1]$u N H/ s il M H

Nama dan Tanda Tangan



SURAT BUKTT WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama ,Afi ?aVwan Ll-aU r,,n

Jabatan 
' WaKiL Ket ^ ko,n"in C

Instansi , D? L0 ?rowW
Aramat , J \Kfi-+^

DIY

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul:

"Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011

tentang Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan

Perundang-undangan di Indonesia (Studi pasal 43 ayat 3)" dengan saudara :

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

. .* r.Lr . . .fit!+t.n u.r. ..1+*a"*

Nama dan Tanda Tangan



I

Yang bertanda

Nama

Jabatan

Instansi

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Telah rnelakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berju_dul:

"Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll

tentang Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan

Perundang-undangan di Indonesia (studi pasal43 ayat 3)" dengan saudara :

SURAT BUKTI WAWANCARA

tangan dibawah ini :

A<D DARTtApTo
Va ?<ru) 106YNlf42-TA

Drvac sosl4L Kov l-tY
JA.J4NT( . Brd 6WT,4?d "-[qYA<a*rX

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Nama dan Tanda Tangan



SURAT BUKTI WAWANCARA

tangan dibawah ini :Yang bertanda

Nama

Jabatan

Instansi

Alamat

l\enUer\il.g ,,{v,rdri /via6i .Sf[, {;a.Ni

(ero*c.5 (crAo uria

hiuVuu,,. cl,+ l-\gka

(f W.o".q kuvr,rtg tt4 6 ( k

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul:

"Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011

tentang Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan

Perundang-undangan di Indonesia (Studipasal 43 ayat3)" dengan saudara:

Nama : Ratih Rohani

Semester : Delapan (VIID

Jurusan : Jinayah Siyasah

Fakultas : Syari'ah dan Hukum

4r.fu'./,/.,r,4. .

";7r/r/"r:..i.,{..../.:.

Nama dan Tanda Tangan



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: o'Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang llidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan Perundang-

undangan di fndonesia (studi pasal 43 ayat 3)" dengan saudara :

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

f .9ep*1arto P /sH

3B Tahy,n

s_1

,T:W.;t Tn'aaya ,rtka?a ?arga g. 1 Na Jt
Caflr t6t^,ttt

Ratih Rohani

Delapan (VID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum



SURAT BUKTI WAWAI\CARA

Yang bertanda tangan

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

dibawah ini :

6',>g*t
,lts t hn

SO

t d a-as

Y''s$t

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara:

Ratih Rohani

Delapan (VIII)

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Yogyakarta,l/ -Ol ZOLZ

(Tanda Tangan)

wI1L



SURAT BUKTI WA\ilANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif ffukum lslam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara :

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

'?fpD lA(p
l(l (64vt^'

nl\Adfia

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Yogyakarta,tJ - og- ZOLZ



SEJRAT BUI(TI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

N[are

Telah melakukan wawancara yang berhubtmgan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum lslam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara:

Yogyakarta, fl3- ZOLZ

tf,^'l
(Tanda Tangan)

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

iq'taihu,'

It/qau,i

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : MU t-0 AMMAD + A R\D

12 +h

9D IV)

KR.t<Ak krDuL )r . ylAG€t/qNG

&gav,, ; ilLz\M

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43 ayat3)" dengan saudara:

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Tanda Tangan



SURAT BUKTI WAWAIYCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

)oqt*

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang llidup di Jalan Perspektif llukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara :

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Cad,avq $t,, it[ o

t7- 13 !.w.,

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

---",
{----------7

Yogyakarta, I l*6F- 2012

(Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama , 
NJ tR

Umur , 11

Pendidikan : $

Alamat :0Cn

Tarcvoav ,[,l,t uoNE XciBi[oNS

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20tl tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43 ayat3)" dengan saudara :

Nama : Ratih Rohani

Semester : Delapan (VIID

Jurusan : Jinayah Siyasah

Fakultas : Syari'ah dan Hukum

Tanda Tangan

./-)q
,4jffl



SURAT BUKTI WAWAIICARA

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Yogyakarta, 2012

Yang bertanda tangan dibawah ini :

fug"t^
t7 ;t-al" n

&
Vaftarr?^

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan.skripsi yang berjudul: .'Peraturan

Daerah Provinsi.. Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara :

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Tangan)



SURAT BUKTI WAWAI\CARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama S ocr-i

it t\^Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Yrggo

Ratih Rohani

Delapan (VID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif llukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara:

Yogyakarta, 2012

(Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWATICARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

W
To,i"-*

#Lc^tc,

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

u4

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara:

Yogyakarta, 2012

/^-

(Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCAzu

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

S oni
tt tl^

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Yogyakarta, 2012

(Tanda Tangan)

Yrguo

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Isiimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011 tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara:



SURAT BUKTI WAWAIICARA

Yang bertanda tangan

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

dibawah ini :

At'r r" o v
q +A t4uil

7oo\ a

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang tlidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara :

Yogyakarta, 1 1 -ol^ ZOLZ



SURAT BUKTI WAWAIICARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

y'o er

\s

(Ptt rgAN NN

th

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara :

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Yogyakarta,6? -092012

(Tanda Tangan)



[rq i,rc, pfu , Try-&KNt^

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul:

"Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011

tentang Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan

Perundang-undangan di Indonesia (studi pasal 43 ayat 3)" dengan saudara :

Yang bertanda

Nama

. 
Jabatan

Instansi

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

SURAT BUKTI WAWANCARA

tangan dibawah ini :

Pnp.Dr H Ar{,', M;nrr{";i M A.,?t, D

lofo.- ltv(unr J e\r*
U f V */nan

Ja(qn llarsdo

KatJa6a fig-pk<arh

Ratih Rohani

Delapan (VID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum



SURAT BUKTI WAWANCARA

tangan dibawah ini :Yang bertanda

Nama

Jabatan

Instansi

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul:

"Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011

tentang Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum Islam dan

Perundang-undangan di Indonesia (Studi pasal 43 ayat 3)" dengan saudara :

Wry Dr. I-t4i ?arta Tva&rana

Dosu tnlrotcyi ?otro tur5au UtN

U t N \v ww Y-aa5aga Yg{at aA

Jalan Vlaad^ 'AA s',1 q'1r, AgfK^$.

Ratih Rohani

Delapan (VIID

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

YrryUfu,o-oo- zoLZ

Nama dan Tanda Tangan



SURAT BT'KTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

dibawah ini :

Zu4arda h

t3 thn
<

Wonos8rt

Ratih Rohani

Delapan (VIII)

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2011 tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif Hukum lslam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara :

Yogyakarta, lU - ag-2012

hilut
(Tanda Tangan)



SI]RAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan

Nama

Umur

Pendidikan

Alamat

Nama

Semester

Jurusan

Fakultas

dibawah ini :

VV,

_l 
+ thn

Ratih Rohani

Delapan (VI[)

Jinayah Siyasah

Syari'ah dan Hukum

Yogyakarta, l'l -Oy 2012

(Tanda Tangan)

Krbr*nn

Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan skripsi yang berjudul: "Peraturan

Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 20ll tentang

Perlindungan Anak yang Hidup di Jalan Perspektif flukum Islam dan Perundang-

undangan di Indonesia (studi pasal 43)" dengan saudara:
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